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ABSTRACT 
Ongoing forest degradation has become a critical environmental issue in Indonesia, largely caused by the exploitation of natural resources and the low ecological awareness of the community. Efforts to conserve forests require a socio-cultural approach grounded in local values, especially the wisdom practices of indigenous peoples. This study examines environmental communication among the Kajang Tribe in the Ammatoa area of South Sulawesi, who are known for consistently preserving forests through the value system and customary rules of Pasang ri Kajang. A qualitative approach with descriptive methods was used to understand the forms, processes, and roles of environmental communication carried out through the Andingingi ritual, the Tallasa Kamase-masea principle, and the implementation of Pasang ri Kajang. Data were collected through in-depth interviews, participatory observation, and document studies. The results show that environmental communication within the Kajang community occurs holistically and multidimensionally, combining symbolic, nonverbal, and normative communication that functions as a medium for ecological education, social control mechanisms, and cultural value transmission. The ecological awareness internalized through this communication is supported by a cosmological belief that views nature as a sacred entity that must be harmoniously preserved. This study underscores the importance of local wisdom as a strategic foundation for forest conservation and provides a sustainable environmental communication model amid social dynamics and modernization.
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ABSTRAK 
Kerusakan hutan yang terus berlangsung menjadi persoalan lingkungan krusial di Indonesia, yang sebagian besar disebabkan oleh eksploitasi sumber daya alam dan rendahnya kesadaran ekologis masyarakat. Upaya pelestarian hutan memerlukan pendekatan sosial-budaya yang berlandaskan nilai-nilai lokal, terutama praktik kearifan masyarakat adat. Penelitian ini mengkaji komunikasi lingkungan masyarakat Suku Kajang di Kawasan Ammatoa, Sulawesi Selatan, yang dikenal konsisten menjaga kelestarian hutan melalui sistem nilai dan aturan adat Pasang ri Kajang. Pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif digunakan untuk memahami bentuk, proses, dan peran komunikasi lingkungan yang dilakukan melalui ritual Andingingi, prinsip Tallasa Kamase-masea, dan penerapan Pasang ri Kajang. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi lingkungan dalam masyarakat Suku Kajang berlangsung secara holistik dan multidimensional, menggabungkan komunikasi simbolik, nonverbal, dan normatif yang berfungsi sebagai media edukasi ekologis, mekanisme kontrol sosial, serta pewarisan nilai budaya. Kesadaran ekologis yang terinternalisasi melalui komunikasi ini didukung oleh keyakinan kosmologis yang memandang alam sebagai entitas sakral yang harus dijaga secara harmonis. Penelitian ini menegaskan pentingnya kearifan lokal sebagai landasan strategis dalam menjaga kelestarian hutan dan menyediakan model komunikasi lingkungan yang berkelanjutan di tengah dinamika sosial dan modernisasi.
Kata Kunci: Komunikasi Lingkungan; Suku Kajang; Kerusakan Hutan; Pasang Ri Kajang; Andingingi Ritual
PENDAHULUAN 
	Permasalahan lingkungan hidup, khususnya kerusakan hutan, masih menjadi isu krusial di Indonesia (Dewin Ikhtiarin et al., 2023). Laju deforestasi yang disebabkan oleh eksploitasi sumber daya alam dan lemahnya kesadaran ekologis masyarakat berdampak pada menurunnya kualitas lingkungan dan keberlanjutan ekosistem. Upaya pelestarian hutan tidak dapat hanya mengandalkan pendekatan teknis dan kebijakan formal, tetapi juga membutuhkan pendekatan sosial-budaya yang melibatkan nilai-nilai lokal masyarakat.
Masyarakat adat memiliki peran penting dalam menjaga kelestarian lingkungan melalui praktik kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun. Salah satu komunitas adat yang konsisten dalam menjaga hutan adalah Suku Kajang yang bermukim di Kawasan Ammatoa, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan (Fatra & Manguma, 2024). Suku Kajang memegang teguh prinsip pasang ri Kajang, yaitu seperangkat aturan adat yang mengatur hubungan manusia dengan alam. Prinsip ini menjadi dasar dalam pengelolaan hutan adat yang hingga kini tetap terjaga keberlanjutannya.
Keberhasilan pelestarian hutan di Kawasan Ammatoa tidak terlepas dari praktik komunikasi lingkungan yang dilakukan secara kolektif dan berkelanjutan (Achiruddin Saleh et al., 2021). Komunikasi lingkungan dalam masyarakat Suku Kajang berlangsung melalui pesan verbal dan nonverbal, simbol adat, ritual kepercayaan, serta peran sentral pemimpin adat (Ammatoa) sebagai komunikator utama (Arumningtyas et al., 2023). Melalui proses komunikasi tersebut, nilai-nilai pelestarian lingkungan ditanamkan dan dipatuhi oleh seluruh anggota komunitas sebagai bagian dari identitas budaya.
Meskipun demikian, dinamika sosial dan pengaruh modernisasi berpotensi memengaruhi keberlangsungan komunikasi lingkungan berbasis kearifan lokal (Mikael Sinambela et al., 2025). Masuknya nilai-nilai eksternal, perubahan pola hidup, serta tekanan ekonomi dapat menggeser pemahaman dan kepatuhan masyarakat terhadap aturan adat (Mikael Sinambela et al., 2025). Kondisi ini menuntut adanya kajian akademik yang mendalam untuk memahami bagaimana komunikasi lingkungan Suku Kajang berfungsi dalam menjaga kelestarian hutan di tengah perubahan sosial.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk, proses, dan peran komunikasi lingkungan Suku Kajang dalam melestarikan hutan di Kawasan Ammatoa (Hidup di Kecamatan Kajang & Bulukumba Ade Rezkiawan Embas, 2017). Kajian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu komunikasi lingkungan serta menjadi rujukan bagi pengembangan model pelestarian lingkungan berbasis kearifan lokal yang berkelanjutan.Penulisan pendahuluan dilakukan dalam bentuk esai tanpa menggunakan subjudul atau pembagian numerik dan abjad. Semua informasi disampaikan dalam bentuk paragraf yang terstruktur dengan baik, tanpa ada pemisahan bagian dengan bullet point atau numbering. Jika diperlukan, urutan ide disampaikan secara berurutan dalam bentuk kalimat yang terorganisir, seperti: pertama, kedua, dan ketiga.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif (Yuliani, 2018) untuk mengkaji secara mendalam praktik komunikasi lingkungan Suku Kajang dalam upaya melestarikan hutan di Kawasan Ammatoa, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berupaya memahami makna, nilai, serta proses komunikasi yang berakar pada kearifan lokal dan praktik budaya masyarakat adat. Lokasi penelitian ditetapkan di Kawasan Ammatoa sebagai wilayah adat Suku Kajang yang masih mempertahankan sistem nilai pasang ri Kajang dalam pengelolaan hutan (Ichwan et al., 2021). Informan penelitian terdiri atas pemimpin adat (Ammatoa), tokoh adat, dan masyarakat Suku Kajang yang memiliki pengetahuan serta keterlibatan langsung dalam pelestarian hutan (Fatra et al., 2025).
Pemilihan informan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan kedalaman informasi dan relevansi pengalaman informan terhadap fokus penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi (Intifada Zahroh et al., 2025). Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pandangan informan mengenai bentuk komunikasi lingkungan, peran nilai adat, serta mekanisme penyampaian pesan pelestarian hutan dalam kehidupan sehari-hari. Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati secara langsung interaksi sosial, ritual adat, simbol-simbol budaya, serta aktivitas masyarakat yang mencerminkan praktik komunikasi lingkungan. 
Sementara itu, studi dokumentasi dilakukan dengan menelah arsip, catatan adat, foto, serta literatur yang relevan dengan Suku Kajang dan isu komunikasi lingkungan. data dilakukan secara simultan sejak proses pengumpulan data berlangsung dengan menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis data yang diperoleh diklasifikasikan, ditafsirkan, dan dihubungkan dengan kerangka konseptual komunikasi lingkungan dan kearifan lokal untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, serta konfirmasi ulang kepada informan guna memastikan akurasi dan kredibilitas temuan penelitian.
 Pelaksanaannya, penelitian ini memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian dengan menghormati nilai-nilai adat dan budaya masyarakat Suku Kajang. Persetujuan informan diperoleh sebelum pengumpulan data, dan seluruh informasi yang diberikan digunakan secara bertanggung jawab sesuai dengan kaidah ilmiah.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Hasil penelitian tentang komunikasi lingkungan yang dilakukan suku Kajang melalui 3 tahapan komunikasi yaitu : 
1. Komunikasi Melalui Ritual Andingingi
komunikasi lingkungan dalam masyarakat diwujudkan melalui pelaksanaan ritual Andingingi sebagai praktik budaya yang sarat makna simbolik. Ritual ini berfungsi sebagai bentuk komunikasi simbolik yang merepresentasikan relasi harmonis antara manusia, alam, dan kekuatan transendental yang diyakini memiliki pengaruh terhadap keberlangsungan kehidupan. Dalam pelaksanaan ritual Andingingi, pesan-pesan ekologis tidak disampaikan secara verbal semata, melainkan diwujudkan melalui rangkaian doa, penggunaan simbol-simbol adat, serta tindakan-tindakan ritual yang dilakukan secara kolektif oleh komunitas. Proses tersebut mencerminkan upaya internalisasi nilai-nilai kearifan lokal yang menekankan pentingnya menjaga keseimbangan alam, khususnya kelestarian hutan sebagai sumber kehidupan bersama.
Lebih lanjut, ritual Andingingi berperan sebagai media edukasi ekologis yang efektif dalam membangun dan memperkuat kesadaran lingkungan masyarakat. Melalui keterlibatan aktif seluruh anggota komunitas, ritual ini menjadi sarana pewarisan nilai-nilai lingkungan secara turun-temurun, sehingga pengetahuan dan norma adat terkait pengelolaan alam tetap terjaga keberlanjutannya. Selain itu, ritual ini juga berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial, di mana masyarakat diingatkan akan adanya konsekuensi moral, sosial, dan adat bagi individu atau kelompok yang melanggar aturan terkait pelestarian hutan. Dengan demikian, ritual Andingingi tidak hanya berperan sebagai praktik spiritual, tetapi juga sebagai instrumen komunikasi lingkungan yang memperkuat komitmen kolektif masyarakat terhadap keberlanjutan ekosistem. 
Ritual andingingi didalam penelitian ini adalah ritual yang dilaksanakan untuk mendinginkan alam melalui Appalentenge ere, minum Tuak, A’bebbese, A’bacca atau A’barrak, Allabbiang Dedde (pemberkatan sesajen), penyampaian Pappasang sekaligus Assalama’ atau makan bersama.
2. Komunikasi melalui Prinsip Tallasa Kamase-masea
Komunikasi lingkungan pada Suku Kajang juga diwujudkan melalui penerapan nilai Tallasa Kamase-masea, yaitu prinsip hidup sederhana, bersahaja, dan tidak berlebihan dalam memanfaatkan sumber daya alam. Nilai ini tidak hanya dipahami sebagai pedoman etika individual, tetapi juga sebagai bentuk komunikasi lingkungan yang bersifat kultural dan nonverbal. Tallasa Kamase-masea dikomunikasikan dan diinternalisasikan melalui praktik kehidupan sehari-hari masyarakat, seperti pembatasan pengambilan hasil hutan sesuai kebutuhan, penggunaan sumber daya alam secara efisien, serta penolakan terhadap gaya hidup konsumtif dan modernisasi yang berpotensi merusak keseimbangan alam.
Lebih jauh, nilai Tallasa Kamase-masea berfungsi sebagai pesan ekologis yang secara tidak langsung membentuk pola pikir dan perilaku masyarakat agar senantiasa menjaga harmoni antara kebutuhan hidup manusia dan keberlanjutan lingkungan. Dengan menjadikan kesederhanaan sebagai prinsip hidup utama, masyarakat Suku Kajang mampu mengendalikan hasrat eksploitasi alam dan menumbuhkan sikap tanggung jawab kolektif terhadap kelestarian hutan. Penerapan nilai ini secara konsisten tidak hanya menciptakan pola hidup yang ramah lingkungan, tetapi juga berperan sebagai mekanisme pengendalian sosial yang mencegah terjadinya eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan. Dengan demikian, Tallasa Kamase-masea menjadi fondasi penting dalam sistem komunikasi lingkungan Suku Kajang yang menegaskan keterkaitan erat antara budaya, etika hidup, dan keberlanjutan ekosistem.
Prinsip Tallasa Kamase-masea tidak hanya dimaknai sebagai ajaran tentang kesederhanaan dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga berfungsi sebagai pedoman moral yang mengendalikan nafsu manusia agar tidak bersikap serakah dan berlebihan dalam memenuhi kebutuhan hidup. Prinsip ini mengajarkan pengendalian diri terhadap keinginan yang bersifat eksploitatif, khususnya dalam pemanfaatan sumber daya alam. Dalam kaitannya dengan lingkungan, masyarakat Suku Kajang menjunjung tinggi nilai kesederhanaan dengan cara hidup yang menyatu dan selaras dengan alam. Alam dipandang sebagai bagian dari kehidupan yang harus dihormati, bukan sekadar objek untuk dieksploitasi. Oleh karena itu, tindakan seperti menebang pohon secara sembarangan atau merusak hutan dianggap sebagai pelanggaran terhadap prinsip Tallasa Kamase-masea.
Penerapan prinsip ini tercermin dalam sikap masyarakat yang membatasi pengambilan hasil hutan hanya sesuai kebutuhan, serta menjaga kelestarian alam sebagai bentuk tanggung jawab moral dan adat. Dengan demikian, Tallasa Kamase-masea menjadi landasan etika ekologis yang mengarahkan masyarakat Suku Kajang untuk hidup sederhana, menjaga keseimbangan alam, dan memastikan keberlanjutan lingkungan bagi generasi mendatang.
3. Komunikasi Melalui pasang Ri Kajang
Komunikasi lingkungan dalam masyarakat Suku Kajang juga diwujudkan melalui Pasang ri Kajang, yaitu seperangkat aturan adat yang berfungsi sebagai pedoman utama dalam mengatur seluruh aspek kehidupan sosial, budaya, dan hubungan manusia dengan alam. Pasang ri Kajang memuat berbagai larangan, anjuran, serta sanksi adat yang secara langsung berkaitan dengan tata kelola, pemanfaatan, dan perlindungan hutan sebagai ruang hidup yang sakral dan vital bagi keberlangsungan komunitas. Aturan-aturan tersebut tidak hanya mengatur perilaku individu, tetapi juga membentuk kesadaran kolektif masyarakat dalam menjaga keseimbangan ekosistem hutan.
Sebagai bentuk komunikasi normatif, Pasang ri Kajang disampaikan dan diwariskan secara lisan dari generasi ke generasi oleh Ammatoa sebagai pemimpin adat tertinggi, bersama para tokoh adat lainnya. Proses penyampaian ini menjadikan Pasang tidak sekadar sebagai aturan tertulis, melainkan sebagai pesan moral yang hidup dan terus diinternalisasi dalam praktik kehidupan sehari-hari. Ketaatan terhadap Pasang ri Kajang didasarkan pada keyakinan akan kekuatan moral, sosial, dan spiritual yang menyertainya, sehingga pelanggaran terhadap aturan adat dipandang tidak hanya sebagai kesalahan sosial, tetapi juga sebagai pelanggaran terhadap tatanan kosmis dan keharmonisan alam.
Dengan demikian, keberadaan Pasang ri Kajang menjadikan pelestarian hutan sebagai kewajiban kolektif yang bersifat multidimensional, mencakup aspek ekologis, spiritual, dan sosial. Melalui Pasang ri Kajang, komunikasi lingkungan tidak hanya berfungsi untuk mengatur perilaku masyarakat, tetapi juga memperkuat identitas budaya serta komitmen bersama dalam menjaga keberlanjutan hutan sebagai warisan leluhur yang harus dilindungi dan dijaga untuk generasi mendatang.
Komunitas masyarakat Suku Kajang sangat meyakini kosmologi alam yang memandang alam sebagai entitas hidup yang sakral dan memiliki hubungan yang sangat erat dengan manusia. Dalam pandangan mereka, merusak alam dan hutan bukan sekadar tindakan fisik semata, melainkan sama dengan melukai ibu mereka sendiri—simbol dari sumber kehidupan dan perlindungan. Konsep ini menegaskan bahwa alam bukanlah objek pasif yang bisa dieksploitasi sesuka hati, melainkan mitra hidup yang harus dijaga dan dihormati secara penuh.
Suku Kajang memegang teguh prinsip bahwa manusia dan alam saling bergantung secara timbal balik; manusia membutuhkan alam sebagai penyedia segala kebutuhan dasar seperti udara, air, pangan, dan obat-obatan, sementara alam pun membutuhkan manusia untuk menjaga, merawat, dan melestarikannya agar tetap lestari. Dalam kerangka pemikiran ini, keduanya harus hidup dalam harmoni untuk memastikan keberlangsungan kehidupan dalam jangka panjang. Harmoni tersebut tidak hanya bersifat fisik dan ekologis, tetapi juga mengandung dimensi spiritual yang menuntut kesadaran dan tanggung jawab moral manusia terhadap lingkungan sekitarnya.
Dengan demikian, keyakinan kosmologis ini menjadi dasar kuat bagi masyarakat Suku Kajang untuk mengembangkan sistem nilai dan praktik kehidupan yang berorientasi pada pelestarian alam. Hal ini mendorong mereka menerapkan berbagai ritual, aturan adat, dan pola hidup yang saling mendukung terciptanya keseimbangan ekologis, sosial, dan spiritual, yang pada akhirnya menjaga keberlanjutan kehidupan bersama di masa kini dan masa depan.
PEMBAHASAN
Penelitian ini mengungkap bagaimana komunikasi lingkungan dalam masyarakat Suku Kajang diwujudkan melalui berbagai bentuk praktik budaya dan sistem nilai yang kaya makna, yang secara kolektif berkontribusi pada pelestarian ekosistem hutan serta menjaga keseimbangan alam secara menyeluruh. Tiga aspek komunikasi lingkungan yang utama ditemukan dalam penelitian ini adalah melalui ritual Andingingi, penerapan prinsip Tallasa Kamase-masea, dan pengamalan aturan adat Pasang ri Kajang. Ketiganya tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai mekanisme pengendalian sosial dan spiritual yang mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat.
Pertama, ritual Andingingi sebagai praktik budaya yang sarat simbolisme menunjukkan bahwa komunikasi lingkungan tidak selalu bergantung pada kata-kata verbal, melainkan melalui simbol, doa, dan tindakan ritual yang melibatkan seluruh komunitas. Ritual ini mencerminkan hubungan harmonis antara manusia, alam, dan kekuatan transendental yang diyakini memengaruhi kelangsungan hidup. Dengan peran sebagai media edukasi ekologis, ritual Andingingi mampu memperkuat kesadaran kolektif sekaligus menanamkan nilai-nilai kearifan lokal secara turun-temurun. Ritual ini berfungsi pula sebagai mekanisme kontrol sosial yang menegakkan aturan moral dan adat, di mana pelanggaran terhadap kelestarian hutan membawa konsekuensi yang tidak hanya bersifat sosial, tetapi juga spiritual. Dengan demikian, ritual Andingingi adalah instrumen komunikasi lingkungan yang menyatukan dimensi spiritual, sosial, dan ekologis dalam satu kesatuan harmoni.
Kedua, prinsip Tallasa Kamase-masea menggambarkan komunikasi lingkungan yang bersifat nonverbal dan kultural melalui nilai hidup sederhana dan pembatasan konsumsi sumber daya alam. Nilai ini mengendalikan nafsu eksploitasi masyarakat dengan menanamkan kesadaran akan pentingnya hidup bersahaja demi menjaga keseimbangan alam. Praktik sehari-hari yang mengedepankan efisiensi dan penolakan gaya hidup konsumtif menjadi wujud nyata internalisasi prinsip ini. Tallasa Kamase-masea berfungsi sebagai pesan ekologis yang membentuk pola pikir dan perilaku ramah lingkungan secara konsisten, sekaligus berperan sebagai mekanisme pengendalian sosial yang mencegah kerusakan akibat eksploitasi berlebihan. Dengan nilai ini, masyarakat Suku Kajang dapat menjaga hubungan yang saling menguntungkan antara manusia dan alam, memastikan keberlanjutan sumber daya bagi generasi sekarang dan mendatang.
Ketiga, Pasang ri Kajang sebagai aturan adat normatif berperan sebagai pedoman utama yang mengatur seluruh aspek hubungan sosial dan ekologis masyarakat. Pasang yang disampaikan secara lisan oleh Ammatoa dan tokoh adat lain merupakan wahana komunikasi yang membawa pesan moral, sosial, dan spiritual yang kuat, sehingga memiliki kekuatan hukum adat dan kontrol sosial yang efektif. Keberadaan Pasang ri Kajang menegaskan bahwa pelestarian hutan bukan hanya kewajiban ekologis, tetapi juga tanggung jawab sosial dan spiritual yang bersifat kolektif. Kesadaran akan konsekuensi pelanggaran Pasang tidak hanya membatasi perilaku merusak alam, tetapi juga menjaga keharmonisan kosmis dan keseimbangan kehidupan. Dengan demikian, Pasang ri Kajang menjadi pilar penting dalam mempertahankan identitas budaya sekaligus memastikan keberlanjutan lingkungan hidup.
Selain itu, penelitian ini mengungkap keyakinan kosmologis masyarakat Suku Kajang yang memandang alam sebagai entitas hidup yang sakral dan ibarat ibu sendiri yang harus dihormati dan dilindungi. Pandangan ini memperkuat integrasi nilai spiritual dengan praktik ekologis dalam komunikasi lingkungan, di mana hubungan manusia dan alam adalah simbiosis mutualistis yang saling membutuhkan dan menjaga. Konsep harmoni ini menegaskan bahwa kelestarian alam adalah syarat utama bagi keberlangsungan kehidupan jangka panjang, tidak hanya secara fisik, tetapi juga secara sosial dan spiritual. Kesadaran akan keterkaitan ini mendorong masyarakat menerapkan ritual, nilai, dan aturan adat yang membentuk pola hidup berkelanjutan dan menjaga keseimbangan ekosistem secara menyeluruh.
Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa komunikasi lingkungan dalam masyarakat Suku Kajang merupakan proses multidimensional yang melibatkan komunikasi simbolik, nonverbal, dan normatif yang terpadu dalam praktik budaya dan sistem nilai. Komunikasi ini tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian pesan ekologis, tetapi juga sebagai instrumen penguatan identitas budaya, kontrol sosial, dan penegakan tanggung jawab moral terhadap alam. Pendekatan holistik ini menjadi kunci keberhasilan masyarakat Suku Kajang dalam menjaga kelestarian hutan dan ekosistemnya, sekaligus menjadi contoh penting bagi pelestarian lingkungan berbasis kearifan lokal yang mengintegrasikan aspek ekologis, sosial, dan spiritual secara harmonis.

KESIMPULAN	
Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi lingkungan dalam masyarakat Suku Kajang dilaksanakan secara holistik melalui ritual Andingingi, penerapan prinsip Tallasa Kamase-masea, dan pengamalan Pasang ri Kajang sebagai aturan adat. Ketiga bentuk komunikasi tersebut tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian pesan ekologis, tetapi juga sebagai mekanisme pengendalian sosial dan spiritual yang kuat. Ritual Andingingi mengintegrasikan komunikasi simbolik dan spiritual yang memperkuat kesadaran kolektif akan pentingnya pelestarian alam. Prinsip Tallasa Kamase-masea menanamkan nilai hidup sederhana dan pengendalian nafsu eksploitasi sumber daya alam dalam praktik keseharian masyarakat. Sementara itu, Pasang ri Kajang berperan sebagai pedoman normatif yang mengatur tata kelola lingkungan dan menegakkan sanksi sosial dan moral terhadap pelanggaran. Selain itu, keyakinan kosmologis masyarakat yang memandang alam sebagai entitas sakral dan mitra hidup yang harus dihormati memperkuat keterikatan spiritual dan tanggung jawab moral terhadap kelestarian hutan. Dengan demikian, komunikasi lingkungan dalam Suku Kajang merupakan sistem komunikasi multidimensional yang menggabungkan aspek ekologis, sosial, dan spiritual secara harmonis, yang efektif dalam menjaga keberlanjutan ekosistem dan mewariskan kearifan lokal secara berkelanjutan.
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